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Abstract. Chronic inflammation is a major contributing factor to the development of degenerative diseases such
as diabetes, cancer, and cardiovascular disorders. This literature review aims to examine the anti-inflammatory
potential of sea cucumber (Holothuria scabra) based on five recent experimental studies. The findings indicate
that H. scabra effectively suppresses the production of pro-inflammatory mediators such as NO, iNOS, PGE:, IL-
1P, TNF-a, and IL-6, and inhibits key signaling pathways including NF-xB and JNK. Moreover, active compounds
such as scabraside and holothurinoside G demonstrate the ability to inhibit KEAP1, thereby activating the Nrf2
pathway involved in cellular protection against oxidative stress. Evidence from in vivo study also shows H.
scabra’s capability to reduce tissue lesions caused by inflammation. Therefore, H. scabra holds great promise as
a natural anti-inflammatory agent for the prevention and treatment of chronic inflammatory conditions.
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Abstrak. Inflamasi kronis merupakan faktor utama dalam perkembangan berbagai penyakit degeneratif seperti
diabetes, kanker, dan penyakit kardiovaskular. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengkaji potensi anti-
inflamasi dari teripang (Holothuria scabra) berdasarkan lima penelitian eksperimental terkini. Hasil kajian
menunjukkan bahwa H. scabra mampu menekan produksi mediator proinflamasi seperti NO, iNOS, PGE, IL-
1B, TNF-0, dan IL-6, serta menghambat jalur pensinyalan NF-xB dan JNK. Selain itu, senyawa aktif seperti
scabraside dan holothurinoside G dalam H. scabra juga berpotensi menghambat KEAP1 sehingga mengaktifkan
jalur Nrf2 yang berperan dalam perlindungan sel terhadap stres oksidatif. Bukti dari studi in vivo juga
menunjukkan kemampuan H. scabra dalam mengurangi lesi jaringan akibat inflamasi. Dengan demikian, H.
scabra berpotensi menjadi agen anti-inflamasi alami yang menjanjikan untuk pencegahan dan pengobatan kondisi
peradangan kronis.

Kata kunci: Teripang, Holothuria scabra, Anti-inflamasi

1. LATAR BELAKANG

Inflamasi adalah respons sistem kekebalan tubuh terhadap berbagai rangsangan
berbahaya, seperti patogen, sel rusak, senyawa beracun, atau paparan radiasi. Tujuan utama
inflamasi adalah menghilangkan rangsangan yang merugikan dan memulai proses
penyembuhan, sehingga merupakan bagian penting dari mekanisme pertahanan tubuh untuk
menjaga kesehatan. Selama respon inflamasi akut, interaksi seluler dan molekuler bekerja
efisien dalam mengatasi cedera atau infeksi yang mungkin terjadi, yang pada akhirnya
membantu memulihkan keseimbangan normal jaringan dan meredakan inflamasi akut.
Namun, jika inflamasi akut tidak terkendali, inflamasi dapat menjadi kronis dan
berkontribusi pada berbagai kondisi inflamasi kronis yang berdampak pada kesehatan (Chen
etal., 2018),

Respon inflamasi terjadi ketika tubuh mendeteksi adanya ancaman, seperti infeksi
atau kerusakan jaringan. Tubuh memiliki reseptor yang mengenali pola tertentu dari patogen
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atau sel yang rusak (Mufioz et al., 2017). Ketika reseptor aktif karena patogen atau
kerusakan sel, mereka memicu serangkaian sinyal di dalam sel yang mengaktifkan protein
dan faktor transkripsi seperti NF-kB dan AP-1, serta jalur pensinyalan seperti MAPK dan
JAK-STAT. Sinyal-sinyal ini kemudian memicu produksi zat-zat inflamasi seperti sitokin
(misalnya, IL-1p, IL-6, TNF-0) yang membantu merekrut dan mengaktifkan sel-sel imun
untuk mengatasi ancaman tersebut (Tas et al., 2005). Namun, jika jalur sinyal ini terganggu,
bisa menyebabkan peradangan kronis yang berhubungan dengan penyakit seperti diabetes,
penyakit jantung, dan kanker (Furman et al., 2019).

Pada tingkat jaringan, inflamasi ditandai dengan kemerahan, bengkak, panas, nyeri,
dan hilangnya fungsi jaringan, yang diakibatkan oleh respons sel imun, pembuluh darah,
dan inflamasi lokal terhadap infeksi atau cedera (Takeuchi & Akira, 2010). Inflamasi adalah
patogenesis umum dari banyak penyakit kronis, termasuk penyakit kardiovaskular dan usus,
diabetes, radang sendi, dan kanker (Libby, 2007).

Selain merupakan patogenesis dari berbagai penyakit kronis, inflamasi bisa
disebabkan oleh kondisi obesitas (Monteiro & Azevedo, 2010) . Obesitas terjadi ketika
tubuh menumpuk terlalu banyak lemak, yang bisa mengganggu kesehatan. Kelebihan lemak
ini membuat jaringan lemak (adiposa) melepaskan mediator inflamasi seperti TNF-a dan
IL-6, serta menurunkan produksi adiponektin. Mediator ini menyebabkan keadaan inflamasi
dan stres oksidatif. Peningkatan IL-6 juga membuat hati memproduksi lebih banyak protein
C-reaktif, yang menandakan adanya inflamasi. Inflamasi ini bisa menyebabkan berbagai
penyakit kardiovaskular seperti penggumpalan darah, pengerasan pembuluh darah
(aterosklerosis), sindrom metabolik, resistensi insulin, dan diabetes mellitus. Selain itu, juga
bisa menyebabkan penyakit-penyakit lain seperti psoriasis, depresi, kanker, dan penyakit
ginjal (Ellulu et al., 2017).

Inflamasi yang dibiarkan terus menerus menunjukkan efek negatif dengan munculnya
berbagai penyakit kronis. Oleh karena itu, diperlukan anti-inflamasi untuk mengurangi efek
inflamasi dan mencegah terjadinya berbagai penyakit kronis akibat inflamasi. Anti-
inflamasi banyak ditemukan di berbagai sumber seperti bahan kimia obat. Namun, karena
efek samping yang biasanya ditemukan, penggunaan anti-inflamasi dari bahan alami seperti
tumbuhan atau hewan dapat dipertimbangkan (Arulselvan et al., 2016). Teripang, misalnya,
memiliki kandungan senyawa aktif yang memiliki efek anti-inflamasi dan antioksidan.
Senyawa-senyawa ini dapat membantu mengurangi peradangan dalam tubuh sehingga
mengurangi risiko penyakit kronis. Sebuah studi menunjukkan bahwa Lipida Compounds

dari C. frondosa (LCBs) dalam teripang mampu menurunkan berat badan, mengurangi stres
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dari stres retikulum endoplasma (RE), mengatur respons inflamasi, dan menghambat jalur-
jalur inflamasi yang penting. Senyawa aktif dalam teripang tersebut mengatur respons
inflamasi dengan mengurangi ekspresi gen pro-inflamasi dan meningkatkan ekspresi gen
anti-inflamasi, juga menghambat jalur-jalur inflamasi seperti IkKb/NF kB dan JNK, serta
mengurangi stres RE yang berhubungan dengan produksi Reactive Oxygen Species (ROS)
dan Free Fatty Acids (FFAS). Secara keseluruhan, teripang dapat membantu mengurangi
tingkat inflamasi kronis dalam tubuh, yang akhirnya dapat mengurangi risiko penyakit
kronis yang bisa ditimbulkan (Hu, et al., 2017).

Holothuria scabra merupakan salah satu spesies dari teripang yang telah dipelajari
karena tersebar luas pada habitat dasar lunak yang dangkal di seluruh Indo-Pasifik. Selain
itu, spesies teripang ini banyak dijual di wilayah Asia dan merupakan satu-satunya spesies
yang dapat dikembangkan secara masal (Hamel et al., 2022). Spesies teripang Holothuria
scraba juga telah diketahui manfaatnya sebagai anti-inflamasi pada beberapa studi. Pada
studi yang melihat efek anti-inflammasi dari ekstrak Holothuria scabra menemukan bahwa,
H. scabra dapat menghambat denaturasi protein albumin yang berperan dalam proses
inflamasi sebanding dengan Celecoxib dan Diclofenac sodium pada konsentrasi 200 ppm
(Ereguero et al., 2023). Selain itu, pada studi in vitro diketahui bahwa ekstrak Holothuria
scabra dapat menghambat sintesis sitokin pro-inflamasi dan mampu menurunkan ekspresi
jalur persinyalan inflamasi (Pranweerapaiboon et al., 2019).

Melihat efek anti-inflamasi dalam teripang Holothuria scraba sebagai anti-inflamasi,
dalam tinjauan literatur ini, akan merangkum efek anti-inflamasi dari teripang jenis
Holothuria scabra untuk memahami potensinya lebih lanjut. H. scabra dipilih karena
banyak diteliti dan mengandung senyawa bioaktif yang berperan dalam mengurangi

inflamasi.

. KAJIAN TEORITIS

Holothuria scabra, dikenal juga sebagai teripang pasir atau golden sandfish, adalah
spesies teripang yang tersebar luas di wilayah Indo-Pasifik, terutama di habitat berenergi
rendah seperti padang lamun, laguna, dan daerah dekat mangrove. Spesies ini memiliki nilai
ekonomi tinggi karena banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan produk kesehatan,
khususnya di pasar Asia. H. scabra menjadi salah satu spesies yang paling berpotensi untuk
dikembangkan melalui budidaya karena dapat diproduksi secara massal di hatchery (Hamel
et al.,, 2022). H. scabra diketahui mengandung senyawa aktif, seperti scabraside dan

holothurinoside G, yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan antiinflamasi.
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Inflamasi merupakan respon alami sistem imun terhadap berbagai ancaman seperti
patogen, toksin, atau kerusakan jaringan. Pada fase akut, inflamasi berperan penting dalam
proses penyembuhan, namun bila berlangsung terus-menerus, dapat menjadi inflamasi
kronis yang merusak jaringan dan memicu berbagai penyakit seperti diabetes, penyakit
jantung, dan kanker. Proses inflamasi ini dimediasi oleh pelepasan sitokin pro-inflamasi
seperti TNF-a, IL-6, dan IL-1p, serta aktivasi jalur pensinyalan seperti NF-kB, MAPK, dan
JAK-STAT (Chen et al.,, 2018; Furman et al., 2019). Karena dampaknya yang luas,
pengendalian inflamasi menjadi salah satu fokus penting dalam pencegahan dan pengobatan
penyakit degeneratif.

Beberapa studi menunjukkan bahwa ekstrak dari Holothuria scabra memiliki
kemampuan untuk menekan respon inflamasi. Penelitian oleh Ereguero et al., (2023)
menunjukkan bahwa ekstrak H. scabra dapat menghambat denaturasi protein yang berperan
dalam proses inflamasi, dengan efektivitas sebanding dengan Celecoxib dan Diclofenac
sodium. Selain itu, studi in vitro oleh Pranweerapaiboon et al. (2019) menemukan bahwa
ekstrak H. scabra mampu menurunkan ekspresi sitokin pro-inflamasi dan menghambat jalur
pensinyalan inflamasi seperti NF-kB. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa Holothuria
scabra berpotensi sebagai sumber alami anti-inflamasi yang dapat membantu mengurangi

risiko peradangan kronis dan penyakit terkait inflamasi.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan kajian literatur yang bertujuan untuk mengkaji dan
merangkum hasil-hasil penelitian dalam rentang waktu 10 tahun terakhir yang relevan
dengan efek anti-inflamasi dari teripang dengan . Dilakukan pencarian artikel dari Google
Scholar, ScienceDirect, PubMed, dan Spingerlink sesuai dengan topik yang diangkat.
Penelitian ini menyertakan artikel-artikel yang menggunakan metode studi desain
eksperimental untuk mengevaluasi efek anti-inflamasi Holothuria scabra. Artikel-artikel
yang disertakan harus menyediakan data yang menunjukkan pengaruh anti-inflamasi H.
scabra. Selain itu, artikel-artikel yang digunakan dalam penelitian ini harus ditulis dalam
bahasa Inggris untuk memastikan pemahaman yang konsisten dan akurat dari hasil
penelitian yang dilaporkan.
Artikel-artikel yang tidak memiliki full-text yang dapat diakses tidak akan
diikutsertakan dalam penelitian ini. Artikel yang tidak menggunakan desain studi
eksperimental atau tidak menyediakan data yang menunjukkan pengaruh anti-inflamasi H.

scabra juga tidak akan diikutsertakan. Artikel yang tidak tersedia dalam full-text bahasa
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Inggris juga tidak akan diikutsertakan untuk memastikan keterbacaan dan pemahaman yang

konsisten dari hasil penelitian.

Setelah dilakukan pencarian dan penyaringan sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang

telah disebutkan sebelumnya. Kemudian akan dianalisis data dari artikel-artikel yang

memenuhi Kriteria inklusi yang telah ditetapkan, dengan fokus pada hasil-hasil eksperimen

yang mendukung peran teripang jenis H. scabra sebagai agen yang memiliki efek anti-

inflamasi.
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Gambar 1. Diagram alir artikel penelitian Peran Teripang (Holothuria scabra) sebagai Anti-

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

inflamasi

Tabel 1. Peran Teripang (Holothuria scabra) sebagai Anti-Inflamasi

Penulis Metode Sampel Parameter Hasil
yang Diamati

Wargasetia | In  Silico: Mengukur | Ekstrak Aktivitas Ekstrak H.scabra memiliki

etal., 2023 | aktivitas penangkapan | Holothuria penangkapan aktivitas antioksidan
DPPH dan | scabra dan | DPPH dan | terhadap DPPH dan NO
penghambatan produksi | struktur 2D | penghambatan | Senyawa  aktif  dalam
NO dari ekstrak H. | senyawa aktif | produksi NO Holothuria scabra, yaitu
scabra, yang dihasilkan | dari PubChem | Potensi scabradide dan
dari metode maskerasi, interaksi holothurinoside G,
secara spektofotometri. dengan protein | memiliki potensi paling




Tinjauan Literatur: Peran Teripang (Holothuria scabra) Sebagai Anti-Inflamasi

Selain itu, dilakukan KEAP1 dan | tinggi sebagai agen
analisis bioinformatika iINOS antioksidan dan
untuk menilai interaksi antiinflamasi karena
senyawa aktif dalam H. berpotensi dalam
scabra dengan protein menghambat aktivitas
KEAP1 dan iNOS. KEAP1 dan iNOS
Pranweerap | In Vitro: Menggunakan | Ekstrak, Produksi nitric | Ekstrak H. scabra
aiboon et | sel makrofag | heksana, etil | oxide  (NO), | khusunya fraksi etil asetat
al., 2019 RAW264.7 yang | asetat, dan n- | ekspresisitokin | secara signifikan
diinduksi dengan | butanol  dari | pro-inflamasi | menghambat mediator
lipopolysakarida (LPS) | Holothuria (IL-1B, TNF-a, | inflamasi (NO/INOS dan
dari E. coli untuk | scabra dan PGE), | PGE 2) atau sitokin pro-
menguji  efek  anti- ekspresi inflamasi (IL-1p dan TNF-
inflamasi  ekstrak etil transkrip gen | o) pada tingkat transalasi
asetat dari Holothuria IL-1B, TNF-a, | dan  transkripsi.  Efek
scabra. Pengukuran dan INOS, | penghambatan ini
dilakukan untuk kadar serta aktivasi | dikaitkan dengan
nitrit  (NO),  serta jalur inflamasi | penekanan jalur NF-xB dan
analisis pengaruh pada seperti NF-xB | JNK.
jalur NF-xB dan JNK. dan JNK.
Andriawan | In Vivo: Penggunaan | Jaringan Perubahan Ekstrak Holothuria scabra
etal., 2021 | ekstrak Holothuria | Pangasianodo | histopatologi pada dosis 100 mg L-1
scabra dengan dosis | n pada jaringan | menunjukkan perlindungan
berbeda (0, 50, 100, dan | hypophthalmus | insang dan | terbaik terhadap kerusakan
150 mg L-1) untuk | yang terinfeksi | limpa,  serta | jaringan insang dan limpa
mengamati efek anti- | Aeromonas tingkat akibat infeksi A
inflamasi terhadap | hydrophila dan | kerusakan hydrophila, dengan
jaringan ekstrak jaringan yang | pengurangan lesi yang
Pangasianodon Holothuria disebabkan signifikan  dibandingkan
hypophthalmus  yang | scabra. oleh infeksi. kelompok kontrol. Dosis
terinfeksi ~ Aeromonas yang lebih tinggi (150 mg
hydrophila, serta L-1) tidak memberikan
analisis  histopatologi hasil yang lebih baik dan
pada jaringan insang menunjukkan efek toksik
dan limpa. pada jaringan.
Wargasetia | In  Vivo: Eksperimen | Tiga puluh | Perubahan fitur | Ekstrak Holothuria scabra
etal., 2024 | pada model tikus kanker | tikus  betina | histopatologi, | meningkatkan fitur
payudara dengan | Mus musculus | konsentrasi IL- | histopatologi dan
memberikan ekstrak | C57BL6 6, dan ekspresi | menurunkan  konsentrasi
metanol Holothuria | berusia 10-11 | NF-xB  pada | IL-6 (207.44 pg/mL untuk
scabra pada tiga dosis | minggu. jaringan T1, 70.07 pg/mL untuk T2,
berbeda (0.33, 0.66, dan | Kelompok payudara tikus. | dan 68.52 pg/mL untuk T3
0.99 g/kg BW) selama | mencakup dibandingkan dengan
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12 minggu. Penilaian | kontrol negatif, 268.01 pg/mL pada
histopatologi dan | kontrol positif, kelompok kontrol positif)
pengukuran konsentrasi | dan tiga dan  ekspresi  NF-kB,
IL-6 serta ekspresi NF- | kelompok menunjukkan potensi
kB dilakukan setelah | perlakuan terapeutik sebagai agen
perlakuan. dengan ekstrak antikanker terhadap kanker
H. scabra. payudara.
Dewi et al., | In  Vivo:  Penelitian | Tiga puluh | Kadar TNF-a | Ekstrak etanol dari teripang
2025 eksperimental dengan | tikus  Wistar | di jaringan hati | mengurangi kadar TNF-a
menggunakan ~ model | jantan (Rattus | tikus. dalam kelompok perlakuan
hewan, yaitu tikus | norvegicus) dengan dosis 17 mg/kg
Wistar jantan. Tikus | berumur BW, yang menunjukkan
dibagi menjadi lima | sekitar 12 perbedaan signifikan
kelompok: kontrol | minggu dengan dibandingkan  kelompok
negatif (K-), Kkontrol | berat  badan kontrol positif yang diberi
positif (K+), dan tiga | antara 150-200 diet tinggi lemak.
kelompok  perlakuan | gram dan Kelompok ini
yang diberi  ekstrak | ektrsk  etanol menunjukkan kadar TNF-a.
etanol dari teripang | teripang. yang setara dengan

dengan dosis berbeda
selama periode tertentu,
diikuti dengan
pengukuran kadar TNF-
a di jaringan hati
menggunakan  teknik
ELISA.

kelompok yang diobati
dengan simvastatin.

Berbagai penelitian tersebut menjelaskan bahwa teripang, khususnya Holothuria

scabra, memiliki potensi sebagai agen anti-inflamasi melalui berbagai mekanisme yang

dibuktikan dari hasil penelitian secara in silico, in vitro, maupun in vivo. H. scabra dapat

menjadi agen anti-inflamasi dengan cara menurunkan produksi mediator proinflamasi
seperti NO/iNOS, IL-6, TNF-a, IL-1B, dan PGE:, menekan jalur pensinyalan inflamasi

seperti NF-kB dan JNK, serta mengurangi lesi jaringan akibat inflamasi. Selain itu, H.

scabra juga berpotensi menekan ekspresi KEAP1 sehingga memungkinkan aktivasi jalur

Nrf2 yang mendukung efek antioksidan dan antiinflamasi.

Salah satu mekanisme utama antiinflamasi Holothuria scabra adalah dengan menekan

produksi nitric oxide (NO) dan ekspresi enzim inducible nitric oxide synthase (iNOS), yang

merupakan mediator penting dalam respons inflamasi. Penelitian Wargasetia et al. (2023)

secara in silico menunjukkan bahwa senyawa aktif H. scabra seperti scabraside dan

holothurinoside G memiliki afinitas ikatan yang tinggi terhadap iNOS, berikatan pada situs
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aktif enzim dengan stabilitas kompleks yang kuat sebagaimana ditunjukkan melalui simulasi
dinamika molekuler. Aktivitas penghambatan terhadap iNOS ini berimplikasi pada
penurunan produksi NO, yang pada kondisi patologis dapat memperkuat proses inflamasi
dan menyebabkan kerusakan jaringan. Selain itu, kedua senyawa ini juga menunjukkan
potensi penghambatan terhadap protein KEAPL, yang berperan sebagai pengatur negatif
jalur pensinyalan Nrf2. KEAP1 secara normal mengikat dan menurunkan ekspresi Nrf2,
namun interaksi dengan scabraside dan holothurinoside G pada situs aktif KEAP1 dapat
mencegah degradasi Nrf2, sehingga memungkinkan aktivasi gen-gen antioksidan. Dengan
demikian, penghambatan KEAP1 oleh H. scabra tidak hanya memperkuat aktivitas
antioksidan, tetapi juga berkontribusi dalam efek antiinflamasi melalui regulasi stres
oksidatif. Temuan ini diperkuat oleh hasil in vitro dari Paraweerapaiboon et al. (2019), di
mana fraksi etil asetat dari H. scabra secara signifikan menurunkan produksi NO dan
ekspresi INOS pada sel makrofag RAW264.7 yang dirangsang oleh LPS. Efek ini
berlangsung secara bergantung dosis, menandakan bahwa H. scabra memiliki potensi
sebagai penghambat kuat terhadap jalur inflamasi berbasis NO/iNOS, sekaligus mendukung
keseimbangan redoks seluler melalui aktivasi Nrf2.

Selain menekan produksi NO dan iNOS, H. scabra juga diketahui menghambat
mediator inflamasi lainnya seperti prostaglandin E2 (PGE-:), yang merupakan hasil akhir
dari aktivitas enzim COX-2 dan berperan dalam meningkatkan nyeri, demam, serta
rekrutmen leukosit. Penelitian Paraweerapaiboon et al. (2019) melaporkan bahwa fraksi etil
asetat dari H. scabra secara signifikan menghambat produksi PGE. seiring dengan
peningkatan dosis. Tidak hanya itu, fraksi tersebut juga menekan ekspresi sitokin
proinflamasi utama seperti IL-1B dan TNF-a pada tingkat transkripsi dan translasi. Hal ini
menunjukkan bahwa efek antiinflamasi H. scabra bersifat luas dan menjangkau berbagai
mediator utama inflamasi. Dukungan tambahan datang dari penelitian Dewi et al. (2025),
yang menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol H. scabra pada tikus dengan diet tinggi
lemak menurunkan kadar TNF-a secara signifikan, hingga setara dengan kelompok yang
diberi terapi simvastatin. Temuan ini menunjukkan bahwa efek H. scabra dalam menekan
TNF-o tidak hanya terjadi dalam model infeksi, tetapi juga dalam kondisi inflamasi
metabolik, memperluas potensi aplikasinya dalam berbagai jenis peradangan kronis.

Penghambatan berbagai mediator inflamasi oleh H. scabra erat kaitannya dengan
penekanan jalur pensinyalan inflamasi, khususnya NF-kB dan JNK. Jalur NF-xB dikenal
sebagai pengatur utama ekspresi gen-gen proinflamasi seperti INOS, COX-2, TNF-a, dan

IL-1B. Paraweerapaiboon et al. (2019) menunjukkan bahwa fraksi etil asetat H. scabra
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menurunkan ekspresi pNF-kB dan pIkB, yang merupakan indikator aktivasi jalur NF-«B.
Efek ini secara paralel juga disertai penurunan ekspresi JNK, salah satu komponen dari jalur
MAPK yang mendukung produksi sitokin inflamasi. Temuan ini sejalan dengan hasil in vivo
dari Wargasetia et al. (2024), di mana pemberian ekstrak metanol H. scabra pada model
tikus kanker payudara menurunkan ekspresi gen NF-«kB dan konsentrasi IL-6 secara
signifikan. 1L-6 merupakan sitokin penting yang bekerja dalam jalur JAK/STAT serta
berperan dalam perkembangan berbagai kondisi inflamasi kronis dan kanker. Penurunan
ekspresi I1L-6 oleh H. scabra menunjukkan bahwa efek antiinflamasi yang dimiliki tidak
hanya bersifat lokal, tetapi juga sistemik dan molekuler.

Lebih lanjut, potensi antiinflamasi H. scabra juga telah dibuktikan melalui pendekatan
histopatologi, yang menilai langsung dampaknya terhadap kerusakan jaringan akibat
inflamasi. Penelitian Andriawan et al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak H.
scabra pada ikan Pangasianodon hypophthalmus yang terinfeksi Aeromonas hydrophila
mampu mengurangi lesi jaringan secara signifikan pada organ vital seperti insang dan limpa.
Efek protektif ini diamati pada dosis 100 mg/L, sedangkan dosis yang lebih tinggi justru
menunjukkan potensi toksisitas. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa bioaktif H. scabra,
khususnya glikosida triterpenoidnya, mampu mencegah kerusakan jaringan akibat proses
inflamasi yang berlebihan. Studi ini memberikan bukti nyata bahwa H. scabra tidak hanya
bekerja pada tingkat molekuler, tetapi juga secara fungsional melindungi struktur jaringan

dari kerusakan inflamasi.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dari lima artikel yang dianalisis, Holothuria scabra
terbukti memiliki potensi kuat sebagai agen anti-inflamasi melalui berbagai mekanisme
molekuler dan seluler. Senyawa bioaktif seperti scabraside dan holothurinoside G mampu
menghambat aktivitas iINOS dan menurunkan produksi NO, serta berperan dalam
penghambatan KEAP1 yang memfasilitasi aktivasi jalur Nrf2 sebagai respons antioksidan
dan antiinflamasi. Selain itu, H. scabra juga menurunkan ekspresi mediator inflamasi seperti
PGEz, IL-1B, TNF-0, dan IL-6, yang terjadi melalui penekanan jalur pensinyalan NF-xB
dan JNK. Efek protektif terhadap jaringan akibat inflamasi juga telah dibuktikan melalui
studi histopatologi, yang menunjukkan pengurangan lesi jaringan pada model infeksi.
Secara keseluruhan, H. scabra menunjukkan peran multifungsi sebagai agen antiinflamasi

yang bekerja tidak hanya pada level molekuler dan seluler, tetapi juga secara sistemik dan
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struktural. Potensi ini menempatkan H. scabra sebagai bahan alami yang menjanjikan dalam

pengembangan terapi alternatif untuk menangani kondisi inflamasi akut maupun kronis.
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